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ABSTRACT

Recommender systemis a component which has been devel oped for online commerce purposes. In this
issue, one of the popular methods that has been widely used is collaborative filtering. However, this
method has some drawbacks and needs to be improved. Therefore, in this research a combination of
Collaborative Filtering (CF) and semantic similarity method has been compare with original CF, and
the result expected reducing some deficiencies on the original collaborative filtering method. Based on
the performance tests, the results conclude that the combination can reduce some weaknesses on the
original collaborative filtering, especially on the cold-start item and sparsity issue.

Keywords: recommender system, collaborative filtering, semantic similarity, combination, cold-start
item,sparsity data.

PENDAHULUAN

Transaksi perdagangan merupakan salah satu kegiatan yang sering kita jumpai pada
kehidupan sehari-hari. Transaksi perdagangan tidak hanya menggunakan cara yang
konvensional akan tetapi telah memanfaatkan teknologi informasi dan jaringan internet.
Beberapa contoh transaksi online diantaranya adalah buku online, toko elektronik dan toko
handphone, sudah banyak dimanfaatkan oleh pengguna dari berbaga tempat dan waktu.

Dengan banyaknya data yang ada di toko online, maka pengguna akan kesulitan untuk
memilih produk yang diinginkan oleh pengguna tersebut, dengan sedikitnya waktu pengguna
untuk memilih produk yang tepat atau yang pengguna inginkan. Beberapa peneliti telah
banyak mengusulkan beberapa cara untuk meningkatkan kinerja system aplikasi online
tersebut sedemikian rupa semakin mudah, cepat untuk digunakan bagi pengguna. Misalnya
sistem-sistem online yang dikembangkan dengan menggunakan teknik-teknik komputasi
cerdas (Wanarsup et al., 2008; Sun dan Zhao, 2009), data mining (Liu et al., 2009), prediksi
dan rekomendasi (Sarwar et al., 2001).

Metode collaborative filtering (CF) telah banyak dipakai pada sistem rekomendasi
perdagangan online (Shambour dan Lu, 2011). Metode CF pada prinsipnya adalah proses

penyaringan data berdasarkan kemiripan informasi, karakteristik atau profil dari para pembeli.
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Menurut Montiel dan Montes (2009) metode colllaborative filtering masih mempunyai
kelemahan sparsity (keterbatasan) dan the cold-start item. Sparsity akan terjadi jika rating
yang didapat dari user dengan penyebaran yang tidak merata dan pasangan user yang
memiliki rating item yang sama sangat sedikit sehingga tidak memenuhi kuota untuk
penghitungan nilai similaritas Sedangkan cold-start item mempengaruhi item yang tidak
mempunyai rating atau mempunyai sedikit rating, dengan demikian, sistem tidak bisa tepat
menemukan tetangga yang similar untuk item baru (Sarwar et al., 2001; Adomavicius dan
Tuzhilin, 2005; Schafer et al., 2007).

Kesamaan dari produk-produk yang berbeda, dapat dispesifikaskan dalam bentuk
informasi semantik yaitu kesamaan semantic dari beberapa item yang didasarkan pada sumber
pengetahuan (ontology). Dalam konteks sistem atau aplikasi rekomendasi online di atas dapat
juga dikombinasikan dengan menambahkan semantic information dari item, yang berguna
untuk memberikan informas sebagai model rekomendasi berdasarkan sumber pengetahuan
(Shambour dan Lu, 2011). Berdasarkan permasalahan pada metode CF, pendlitian ini
mencoba membandingkan antara hybrid semantic similarity (CF dan leacock chodorow) dan
traditional collaborative filtering sehingga didapatkan mana metode yang paling baik tingkat
prediksi rekomendasinya dengan menggunakan pengujian Mean Absolute Error (MAE).

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

2.1 Data Penelitian

Data diperlukan untuk menghasilkan informasi yang baik, karena informasi pada
dasarnya merupakan hasil dari pengolahan data yang diinputkan pada sistem. Pada sistem
rekomendasi ini, sumber data berasal dari data internal, yang berasal dari dalam organisasi
untuk mendukung sistem rekomendasi yang akan dirancang. Adapun beberapa data internal
yang dibutuhkan adalah data item aksesoris handphone, data spesifikasi dan data kategori
aksesoris handphone. Y ang kedua berasal dari dataeksternal yang berasal dari luar organisasi
namun tetap memiliki pengaruh dalam menciptakan sistem rekomendasi yang baik. Data
eksternal yang dibutuhkan adalah data pengguna sistem, data harga, data jarak semantik antar
aksesoris handphone yang berasal dari wordnet dan data rating pengguna ke aksesoris
handphone. Data eksternal diambil langsung pada toko aksesoris handphone.

2.2 Collaborative Filtering (CF)

Collaborative filtering merupakan proses penyaringan atau pengevaluasian item

menggunakan opini dari orang lain (Schafer et al., 2007). Collaborative filtering
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menghasilkan prediks atau rekomendasi bagi pengguna/ pelanggan yang dituju terhadap satu
item atau lebih. Sarwar et a menjelaskan rumus (1) untuk menghitung similaritas dengan
metode collaborative filtering (Sarwar et al., 2001), sebagai berikut :

rustlay —Fi Ay —T]) (1)

Simli, ) =

- y
L ustilay —Ri}"  Tualf Ry ~Rj)

Keterangan :
Sim(i,j)= Nilai kemiripan antara aksesorisi dan aksesoris|
¥ uzl) = Penjumlahan dari user pertama hingga user terakhir dari semua anggota user
fii = Nilai rata-ratarating yang diberikan pengguna u ke aksesorisi
Rj = Nilai rata-rata rating yang diberikan pengguna u ke aksesoris j
R_ ;= Nilai rating yang diberikan pengguna u pada aksesorisi
R, (= Nilai rating yang diberikan pengguna u pada aksesoris j

Hasi| dari metode CF ini akan dihasilkan data-data kesamaan antar produk yang ada Di
Sistem yang kemudaian akan dibandingkan dengan metode Hybrid antara CF dan Semantic
Similarity.

2.3 Smilaritas Semantik dengan Metode Leacock Chodorow

Similaritas semantik memiliki peran penting dalam Information Retrieval, integras
informasi, sistem rekomendasi dan lainnya yang mencakup perbandingan antar konsep.
Similaritas semantik dapat didefinisikan sebagai tingkat pengukuran set istilah atau kata pada
sumber informasi yang berdasarkan tingkat kesamaan konten semantik pada kumpulan set
istilah tersebut (Saruladha, 2011).

Pederson et al. (2007) mendefinisikan similaritas semantik sebagai sebuah tolak ukur
tingkat kesamaan atau keterkaitan antara dua buah konsep. Sedangkan Russell dan Norvig
(2003) mendefinisikan similaritas semantik sebagai pengukuran secara kuantitas fitur intrinsik
yang dimiliki oleh dua konsep.

Penelitian ini menggunakan perhitungan similaritas semantik berbasis jarak karena
mempunyai performa perhitungan yang baik (Ganesan et al.,2003). Sehingga metode yang
akan digunakan adalah metode similaritas semantik Leacock Chodorow (LCH) yang
ditunjukkan dengan rumus (2) sebagai berikut :

—r) @)

Semsim (1. 5) = log|

Keterangan :
i = aksesorisi
i = aksesoris|j
length (i,j) = panjang lintasan antara dua aksesoris
D = maksimum depth (kedalaman) dari node ke root antara dua aksesoris
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2.3.1 Metode Hybrid Semantic Smilarity (Collaborative Filtering dan Leacock
Chodorow)
Tahap ini mengintegrasikan dua similaritas yaitu similaritas semantik dan collaborative
filtering untuk mendapatkan hybrid semantic similarity (Guo dan Lu, 2005). Sehingga yang
digunakan adalah rumus (3) sebagai berikut :

CombinedSim(li,1j) = w=5m{i, ) + (1 —a) = SemSim{I4 1]} (3
Keterangan:
Sim(s, ) = similaritas dengan collaborative filtering
SemSim(l;,l;)) = similaritas semantik dengan leacock chodorow
a = parameter kombinasi semantik yang menunjukkan bobot dari similaritas

semantik.
2.3.2Perhitungan Prediksi dan Rekomendasi
Pada perhitungan prediksi rating pada suatu produk dapat dibagi menjadi dua
perhitungan berdasarkan kondisi, yaitu ketika kondisi aksesoris handphone yang belum
pernah dirating atau nilai rata-rata rating yang diberikan pengguna ke aksesoris handphone
bernilai nol maka menggunakan metode weighted sum untuk memprediksi nilai rating
(Djamal et al., 2010; Zhang et al., 2011 ) dengan rumus (4) sebagai berikut :

Husl tembmsaim (i) # By

predt'fﬁﬂﬂud = D ucu CombinedSimtl] 4
Keterangan:
Yuzl = Penjumlahan dari user pertama hingga user terakhir dari
Semua anggota user

] = aksesoris handphonei dan j
Ry = rating yang diberikan pengguna u ke aksesoris handphone i
Sedangkan untuk aksesoris handphone yang sudah pernah dirating oleh pengguna atau
aksesoris handphone yang telah mempunyai nilai rata-rata rating yang diberikan pengguna ke
aksesoris handphone, maka digunakan metode weighted average of deviation untuk
memprediksi nilai rating (Djamal et al., 2010) dengan rumus (5) sebagai berikut :

. Luel CombinsdSimlLjix{R;—Ri]

prediction, ; = Rj 3 wcu Ic.gmbi'v-.su'jimu-..j;i; (5)
Keterangan:
Xusl = Penjumlahan dari user pertama hingga user terakhir dari
semua anggota user
] = aksesoris handphonei dan j
Rui = rating yang diberikan pengguna ke aksesoris
Ri,Rj = rata-rata rating pengguna ke aksesoris handphone i dan j
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2.4 Rancangan Model Sistem

Secara umum arsitektur sistem yang digjukan pada penelitian ini disgikan pada Gambar
1. Sistem rekomendasi yang akan dibangun mempunyai dua pengguna yaitu pelanggan dan
administrator toko. Pelanggan melakukan aktifitas pembelian dan pemberian nilai (rating)
terhadap aksesoris handphne, sedangkan administrator toko mengupdate data yang ada di
toko online. User interface sistem mewajibkan para pengguna untuk login terlebih dahulu

sebelum masuk ke dalam sistem.
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Gambar 1. Arsitektur Sistem
Gambar 1 memperlihatkan proses rekomendas terdiri dari metode Leacock Chodorow
(LCH) dan Collaborative Filtering (CF). Perhitungan data dari kedua metode berasal dari data
wordnet, rating dan transaksi yang berasal dari database. Tahapan untuk menghasilkan
rekomendasi berbasis semantik dan collaborative filtering secara lebih detail juga
diperlihatkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Tahapan Untuk Menghasilkan Rekomendasi
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Hasil dari Tahapan pada Gambar 2 kemudian dibandingkan dengan hasil dari
Rekomendasi yang dihasilkan metode traditional collaborative filtering yang dapat dilihat
pada bagian Hasil dan Pembahasan.

2.5 Rancangan Pengujian

Penelitian ini menggunakan metric standart Mean Absolute Error (MAE) pada
pengujiannya. Metrik mean absolute error atau MAE digunakan untuk menghitung tingkat
akurasi atau besar error hasil prediks rating dari sistem terhadap rating sebenarnya yang
pengguna berikan terhadap suatu item (Herlocker et. al, 2004; Vozalis dan Margaritis, 2003).

MAE diperoleh dengan menghitung error absolut dari N pasang rating asli dan prediks,
kemudian menghitung rata-ratanya, seperti pada rumus (6) sebagai berikut :

MAE = === (6)
Keterangan :- pi = rating yang diprediksi

- @i = rating yang sebenarnya
Rating yang diprediks berasa dari output prediksi dari sistem dan rating yang

IEdarwi

sebenarnya berasal dari hasil kuisioner dari pengguna sistem. Data yang digunakan pada
prototype toko aksessoris handphone dengan menggunakan metode yang diusulkan akan
dibandingkan dengan traditional collaborative filtering. Perbandingan hasil rekomendasi
akan dilakukan oleh 10 sampai 50 pengguna.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini kami membandingkan hasil penelitian dari metode hybrid semantic
similarity dan traditional collaborative filtering berdasarkan nilai Mean Absolute Error
(MAE). Perbandingan ini memperlihatkan perbandingan nilai MAE antara metode hybrid
semantic similarity dengan tradisional collaborative filtering yang dipengaruhi oleh jumlah
sampel pengguna dan jumlah data koleksi aksesoris handphone. Semakin kecil nilac MAE
maka semakin bagus nilai prediksi dan rekomendasi yang diberikan oleh sistem.

Perbandingan ini menggunakan keragaman jumlah data dan hasil melaui 3 skenario
perbandingan yaitu 5 pengguna 5 data produk aksesoris handphone, 20 pengguna 15 data
produk aksesoris handphone dan 50 pengguna 36 data produk aksesoris handphone.
Berdasarkan Gambar 3, nilai MAE metode hybrid semantic similarity relatif lebih kecil jika
dibandingkan dengan nila MAE dari metode tradisiona collaborative filtering, hal ini
menunjukkan bahwa metode hybrid semantic similarity memiliki prediksi dan rekomendasi
yang lebih bagus daripada metode tradisional collaborative filtering. Dari Gambar 3

menunjukkan nilac MAE metode hybrid semantic similarity mempunyai nilai terkecil yaitu
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0,0036 ketika dibandingkan dengan tradisional collaborative filtering standart (CF) dengan
nila MAE = 0,0207.
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Jlumlah Sampel Pengguna

Gambar 3. Perbandingan Akuras Hasll Prediksi Rating Pada M etode Hybrid Semantic
Similarity Dengan Tradisional Collaborative Filtering Ber dasarkan Jumlah Sample
Pengguna

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan
bahwa metode hybrid semantic similarity (metode leacock chodorow) mempunyai tingkat
kesalahan yang lebih sedikit dan mempunyai tingkat prediksi rekomendas yang lebih baik
daripada tradisional collaborative filtering yang dibuktikan dengan pengujian yang dilakukan
di bab hasil dan pembahasan.
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